
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya yang didukung oleh telaah pustaka dan data yang telah diperoleh, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui secara empiris apakah 

sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas informasi Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjust R Square 

sebesar 0.477 atau sebesar 47.7%. Artinya, sebesar 47.7% kualitas informasi 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dapat 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel sumber daya manusia, pemanfaatan 

teknologi informasi dan sistem pengendalian intern. Sedangkan sisanya 

sebesar 52.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

2. Hasil uji signifikansi individual (Uji parsial/Uji T) 

a. Variabel sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas informasi 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir 

sehingga H1 diterima. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai thitung sebesar 

2.348 dan nilai ttabel sebesar 1.987, yang artinya thitung > ttabel dengan 
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signifikansi 0.021 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0.05 maka H1 

diterima. 

b. Variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Indragiri Hilir sehingga H2 ditolak. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

thitung sebesar 1.223 dan nilai ttabel sebesar 1.987, yang artinya thitung < ttabel 

dengan signifikansi 0.225 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0.05 

maka H2 ditolak. 

c. Variabel sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri 

Hilir sehingga H3 diterima. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai thitung 

sebesar 4.478 dan nilai ttabel sebesar 1.987, yang artinya thitung > ttabel 

dengan signifikansi 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0.05 

maka H3 diterima. 

3. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) menunjukan bahwa variabel sumber 

daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian 

intern berpengaruh terhadap kualitas informasi Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H4 diterima. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan nilai Fhitung sebesar 28.974 dan nilai Ftabel sebesar 

2.707, yang artinya Fhitung > Ftabel dengan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 

taraf signifikansi sebesar 0.05 maka H4 diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil uji dalam penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

merangkum beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, agar mengoptimalkan 

pemanfaatan dari teknologi informasi pemerintah dengan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan serta memberikan pelatihan kepada sumber 

daya manusia yang bersangkutan sebagai brainware yang mengoperasikan 

teknologi informasi dalam pengelolaan dan penyusunan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Pemerintah juga diharapkan melakukan pengembangan 

terhadap hardware maupun software sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

nomor 56 Tahun 2005 yang telah diperbaharui menjadi Peraturan Pemerintah 

nomor 65 tahun 2010 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang 

menyatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah.  

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian ini masih terdapat sebesar 52.3% 

kualitas informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Indragiri Hilir dipengaruhi oleh variabel lain. Sebagai pilihan, peneliti 

selanjutnya dapat menambah Standar Akuntansi Pemerintahan dan komitmen 

pimpinan sebagai variabel yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

kualitas informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

sehingga tidak hanya dilakukan pada SKPD Kabupaten tetapi juga pada 

SKPD Provinsi. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini tidak sepenuhnya dilengkapi dengan wawancara langsung 

kepada seluruh responden. 

2. Tidak sepenuhnya kuesioner diisi dengan pengawasan langsung dari peneliti. 

Hal ini dikarenakan sebagian responden meminta untuk meninggalkan 

kuesioner dikarenakan faktor kesibukan dari responden, sehingga jawaban 

dari responden belum tentu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada SKPD di Kabupaten Indragiri Hilir dengan 

tidak memasukan SKPD kecamatan pada lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indragiri Hilir. Sehingga tidak dapat dijadikan generalisasi untuk 

SKPD Kabupaten/Kota lain yang ada di Indonesia.  

 

5.4 Implikasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sebagai bahan 

evaluasi kinerja pemerintahan khususnya pada bagian keuangan yang 

melaksanakan fungsi dan tugas sebagai pengelolaan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak akademik sebagai referensi kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.  


